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ABSTRAK

IDENTIFIKASI JENISSATWA YANG BERPOTENSI SEBAGAI
PENYEBAR BlJI DI TAMAN KEANEKARAGAMAN HAYATI,
LAMPUNG BARAT

Oleh

DESMA RAMADHINA PUTRI

Satwa liar merupakan hewan yang hidup di dalam ekosistem alam.
Interaksi antar makhluk hidup yang terjadi pada sebuah ekosistem berguna
untuk menjaga kestabilan ekosistem tersebut. Penyebaran biji tumbuhan
yang dilakukan oleh satwa berperan penting dalam pemeliharaan dan
pembangunan ekosistem hutan, oleh karena itu jika proses penyebaran biji
berjalan secara efektif maka tumbuhan tersebut dapat mengurangi
kompetisi tumbuh antara pohon induk dengan keturunannya. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis satwa yang berpotensi
sebagal penyebar biji di Taman Kehati.

Penelitian dilaksanakan pada bulan September - November 2021
di Taman Keanekaragaman Hayati (Taman Kehati), Lampung Barat.
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode wawancara dan
observasi. Data yang diperoleh di analisis secara deskriptif dan di
tampilkan dalam bentuk tabel dan gambar.

Hasil penelitian menunjukan bahwa di Taman Kehati Lampung
Barat terdapat 10 jenis satwa yang berpotensi sebagai penyebar biji yang
terdiri dari 4 spesies satwa kelas aves dan 6 spesies satwa kelas mammalia.
Terdapat 4 jenis buah yang disebarkan oleh satwa kelas aves dan 16 jenis
buah yang disebarkan oleh satwa kelas mammalia.

Kata Kunci: Satwalliar, Penyebaran biji, Taman Kehati
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki hutan tropika sangat luas, selain
itu memiliki keanekargaman biologi yang penting di dunia. Negara
Indonesia memiliki tumbuhan berbungalebih dari 25.000 jenis serta
memiliki 400.000 jenis satwa daratan dan perairan yang belum diketahui.

K eberagaman jenis satwa liar yang sangat tinggi ini sesuai dengan letak
geografi, variasi keadaan tanah, dan keadaan iklimnya, selain faktor tersebut
tingginya keberadaan satwa liar di suatu ekosistem berhubungan juga
dengan keanekaragaman tumbuhan di habitatnya (Nugroho, 2017).

Berdasarkan undang-undang Nomor 05 Tahun 1990 tetang Konservas
Sumber Daya Alam Ekosistem (KSDAE) yang menyatakan bahwa satwa
liar merupakan semua hewan baik yang hidup di air, udara, atau darat yang
masih memiliki sifat atau karakteristik liar. Satwa liar merupakan binatang
atau hewan yang hidup di ekosistem alam. Agar kestabilan suatu ekosistem
terjaga maka perlu adanya interaksi antar makhluk hidup di dalamnya. Jika
interaksi antar makhluk hidup dalam suatu ekosistem tidak berjalan dengan
baik dan seimbang, maka akan menyebabkan ketimpangan ekosistem, yang
tidak baik untuk ekosistem maupun untuk makhluk hidup yang ada di
dalamnya (Bailey, 1984).



Taman Keanekaragaman Hayati (Taman Kehati) merupakan kawasan yang
salah satu fungsinya yaitu sebagai pencadangan sumber daya alam yang
mempunyai fungsi konservasi baik in-situ maupun ex-situ, khususnya bagi
tumbuh-tumbuhan. Oleh karenaitu untuk menjaga sumber daya alam yang
ada di kawasan Taman Kehati perlu adanya bantuan satwa yang mempunyai
fungs atau peran sebagai penyebar biji tumbuhan (Septina, 2020).

Penyebaran biji atau pemencaran biji merupakan tahapan proses
perpindahan biji tumbuhan dari pohon induknya ke lokasi baru. Proses
penyebaran biji tumbuhan oleh satwa sangat penting dalam pemeliharaan
serta penyeimbangan ekosistem hutan. Perpindahan biji tumbuhan yang
efektif akan membantu penyebaran tanaman di dalam ekosistem, karena
berkurangnya kompetisi untuk tumbuh antara pohon induk dengan pohon
keturunannya. Di samping itu akan menjadikan jenis pohon yang disebarkan
tersebut tumbuh di lokasi baru (Setia, 2008). Peristiwa jatuhnya biji
tumbuhan di bawah pohon induk maka menimbulkan persaingan untuk
mendapatkan unsur hara antara pohon induk dengan keturunannya,
sehingga akan terlibat pada proses regenerasi hutan tersebut (Deshmukh,
1992).

K eberadaan satwa yang ada di Taman Kehati Lampung Barat khususnya
satwa yang berpotens pemencar biji sampai saat ini belum teridentifikasi
dikarenakan belum adanya kajian mengenai satwa-satwa tersebut.
Mengingat pentingnya peran satwa dalam menjaga keseimbangan sebuah
ekosistem, Maka perlu adanya pengamatan atau penelitian mengena satwa
yang ada di lokasi penelitian untuk mengetahui spesies satwa yang
berpotensi sebagal penyebar yang ada di Taman Kehati Lampung Barat.



1.2. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan dari penélitian ini yaitu untuk mengetahui jenis-jenis satwa
yang berpotensi sebagai penyebar biji dan jenis buah yang disebarkan oleh
satwa di Taman Keanekaragaman Hayati (Taman Kehati) Lampung Barat.

1.3. Manfaat Pendlitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk menyediakan informasi mengenai
jenis-jenis satwa yang berpotensi sebagai penyebar biji yang adadi Taman
Kehati, sertamenjadi dasar untuk studi berikutnya tentang satwa yang ada
di Taman Kehati.

1.4. Kerangka Pikir

Jenis-jenis satwa yang berpotensi menjadi penyebar biji di Taman Kehati
Lampung Barat belum banyak diketahui masyarakat. Terlebih kawasan
Taman Kehati Lampung Barat berdampingan dengan hotel, pemacingan,
dan wisata. Sehingga setiap hari masyarakat setempat melakukan aktivitas
di lokasi tersebut, yang berdampak terhadap satwa yang ada didalamnya
dikarenakan akan merasa terganggu atau terancam.

Oleh karenaitu perlu adanya kajian identifikas satwa yang adadi Taman
Kehati Lampung Barat dan perlu adanya upaya—upaya konservasi yang
dilakukan agar keberadaan satwa tersebut lestari dan habitatnyaterjaga.



[1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Taman Keanekaragaman Hayati

Taman Keanekaragaman Hayati merupakan program yang diselenggarakan
dan dikelolamelalui kementerian lingkungan hidup. Berdasarkan peraturan
Menteri Negara Lingkungan Hidup Republik Indonesia Nomor 03 Tahun
2012, Taman Keanekaragaman Hayati atau biasa disebut dengan Taman
Kehati yaitu suatu kawasan pencadangan sumber daya alam hayati yang
mempunyai fungs in-situ dan ex-situ khususnya bagi tumbuh — tumbuhan.
Taman Keanekaragaman Hayati merupakan suatu kawasan yang di
dalamnya terdapat keanekaragaman makhluk hidup meliputi
keanekaragaman ekosistem, keanekaragaman spesies, dan keanekaragaman
genetik. Taman Kehati dimanfaatkan untuk berbagai kegiatan seperti :

1. untuk mengkoleks tumbuhan, sumber bibit, dan benih;

2. pengembangbiakan tumbuhan dan satwa pendukung penyedia bibit;

3. pemanfaatan tanaman lokal;

4. saranapendidikan, penelitian, pengembangan ilmu pengetahuan,
dan ekowisata.

Fungs Taman Keanekaragaman Hayati yaitu untuk menyel amatkan
berbagai spesies tumbuhan asli atau lokal yang memiliki tingkat ancaman
sangat tinggi terhadap kel estarianya atau ancaman yang dapat
mengakibatkan tumbuhan tersebut punah.
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Selain untuk menyelamatkan dan melestarikan tumbuhan lokal, keberadaan
lokasi Taman keanekaragaman hayati juga untuk menyelamatkan satwa
endemik lokal yang hidup berkembang secara aamiah di daerah tersebut.
Salah satu daerah yang mendirikan kawasan Taman K eanekaragaman

Hayati yaitu Kabupaten Lampung Barat, Provinsi Lampung.

Taman K eanekaragaman Hayati Lampung Bar at

Taman Keanekaragaman Hayati Lampung Barat didirikan pada tahun 2015
sesual dengan surat keputusan Kepala Daerah Nomor B/111/KPTS
111.03/2015 tentang Pengelola Taman K eanekaragaman Hayati di
Kecamatan Lumbok Seminung. Sgjak tahun 2019, Taman Kehati Lampung
Barat sesuai keputusan K abupaten Lampung Barat dikelola oleh Dinas
Lingkungan Hidup Nomor. B/486/KPTS /111.14/2019 atas keputusan Bupati
Lampung Barat untuk melaksanakan pengelolaan Taman Kehati Lumbok
Seminung, Kabupaten Lampung Barat.

Gambar 1. Profil Taman Keanekaragaman Hayati, Lampung Barat
(Koleksi pribadi 2021)

Taman Kehati Lampung Barat diselenggarakan untuk menyel amatkan
berbagai spesies tumbuhan lokal atau endemik Lampung Barat dan memiliki

tingkatan ancaman tinggi dan atau sangat tinggi terhadap kel estariannya.



2.2.1 Letak Geografis

Berdasarkan keputusan bupati Lampung Barat Nomor. B/127/KPTS/
[11.03/2009), di ketahui bahwa Taman Kehati terletak di lahan milik
Pemerintah Daerah Kabupaten Lampung Barat tepatnya di daerah
Pekon Lombok, Kecamatan Lumbok Seminung, kabupaten Lampung
Barat. Luas kawasan Taman Kehati sekitar 15 hektar, berjarak sekitar
45 km dari 1bu Kota Kabupaten Liwa dan sekitar 200 Km dari Bandar
Lampung.

Batasan lokasi Taman Kehati Lampung Barat yaitu sebelah utara
berbatasan dengan Kecamatan Sukau. Sebelah barat berbatasan dengan
Provinsi Sumatera Selatan. Sebelah selatan berbatasan dengan Lemong,
Kabupaten Pesisir Barat dan sebelah Timur berbatasan dengan
Kecamatan Balik Bukit.

Lokasi Taman Kehati berdampingan dengan Lumbok Resort. Resort ini
menawarkan panorama alam danau ranau, bukit barisan, dan gunung
seminung. Selain Taman Kehati sebagal salah satu upaya konservas,
wilayah ini secara aami jugadikelilingi hutan alam tropika basah,
Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS), seluas sekitar
350.000 ha. Selain berdampingan dengan resort, area Taman Kehati
juga berdampingan dengan area wisata danau ranau dan pemancingan,
keduanya terbuka untuk umum. Di mana area tersebut hanya dapat di

jangkau dengan melewati kawasan Taman Kehati.

2.2.2 Kelembagaan

Berdasarkan Keputusan Bupati Lampung Barat Nomor B/486/KPTS/
[11.14/ 2019 perubahan kedua atas SK Kepaa Daerah Nomor B/111/
KPTS/111.03/ 2015 tentang Pengelola Taman K eanekaragaman Hayati
di Kecamatan Lumbok Seminung, pengelolaan Taman Kehati Lampung



Barat di bawah koordinasi beberapainstans terkait. Koordinaas
Taman Kehati diketuai oleh Kepala Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Lampung Barat. Pengelolaan ini dibagi ke dalam 3 (tiga)
bidang yaitu, Bidang Perencanaan dan Pengembangan, Bidang
Pemeliharaan, serta Bidang Pemberdayaan dan Kemitraan yang

memiliki tugas masing-masing.

2.2.3 Keragaman flora di Taman K ehati

Keragaman floradi Taman Kehati Lampung Barat telah terdata dan
tercatat 101 jenisflora, 6 di antaranyatermasuk ke dalam jenis langka,
yaitu pulai (Alstonia schoolaris), gandaria (Bouea gandaria),
Callophyllum sp., jelutung (Dyera costulata), merawan (Hopea manga-
rawan), dan medang (Litsea sp.). Jenis tumbuhan lainnya yang tidak
termasuk ke dalam tumbuhan langka yaitu kemiri (Aleurites moluccana
L.), melinjo (Gnetum gnemon L.), kelengkeng (Dimocar pus longan
Lour.), durian (Durio zibethinus L.), ara pangsar (Ficus callosa Willd.),
araluwing (ficus hispida L.), jambu air (Syzygium samarangense
Blume), suren (Toona sureni. Merr) , ketapang (Terminalia eatappa
L.), pepaya (Carica papaya L.), kastuba (Euphorbia pulcherima
Willd.), kelapa (Cocos nucifera L.), bambu gesing (Bambusa blumeana
Schult. f), bambu kuning (Bambusa vulgaris Schard.), bambu hitam
(Gigantochloa atroviolacea W.), bambu siam (Thyrsostae siamensis
Gamble), pisang (Musa acutellarioides L.), meniran (Phyllanthus
urinaria), talas raksasa (Colocasia gigantea Blume.), sintrong
(Crassoephalum erepidioides), kacang-kacangan (Arachis pintoi),
palem botol (Beaucarnea strica Lem.), gintungan (Bischofia javanica
Blume.), kapuk randu (Ceiba pentandra L.) , dadap (Erythrina
arborescens Roxb.), belimbing cina (Lepisanthes alata Blume.), [imus
(Mangifera foetida Lour.), afrika (Maesopsis eminii Engl.), asam
kumbang (Mangifera quadrifida), petai (Parkira speciosa Hassk),

alpukat (Persea americana Mill.), matoa (Pometia pinnata J.R),



angsana (Pterocarpus indicus Willd), bayur (Pterospremum Jungh),
kedondong hutan (Spondias pinnata. L.), kedondong (SpondiasL.),
jambu jamaika (Syzygium malaccense L.), pakis rane (Selaginella

willdenowi) dan jenis tumbuhan lainnya (Septina, 2020).

2.3. Habitat Satwa

Habitat adalah tempat dimana spesies satwa maupun tumbuhan biasanya
ditemukan. Habitat yang sesuai bagi suatu organisme yaitu yang
menyediakan semua kelengkapan komponen pendukung bagi suatu spesies
selama musim tertentu atau sepanjang tahun untuk hidup di habitat tersebut.
Dalam sebuah habitat terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi
keberadaan suatu spesies antara lain perlindungan, makanan, dan faktor-
faktor lain yang diperlukan oleh spesies dari satwa liar untuk
mempertahankan hidup dan melangsungkan reproduksinya (Bailey, 1994).
Hal ini menunjukkan bahwa habitat merupakan hasil interaksi antara
berbagai komponen fisik yang terdiri dari tanah, air, topografi dan iklim
serta komponen biologinya yang mencakup tumbuhan, satwalliar, dan

manusia (Bismark, 1984).

K eanekaragaman fauna maupun keanekaragaman floradi dalam sebuah
habitat berpotensi untuk mengukur atau memprediks perkembangannya di
dalam habitat tersebut. Jenis fauna dan flora yang ada di dalam habitat juga
dapat berguna sebagai data dasar untuk melihat perkembangannya pada
masa yang akan datang (Arini et al., 2018). Oleh karenaitu untuk menjaga
flora maupun fauna yang ada di dalam habitat perlu adanya perlindungan
dan pelestarian satwa liar yang berguna untuk mengurangi dampak
lingkungan yang dari waktu ke waktu terus menurun akibat hilangnya salah
satu bagian penyimpan energi yang sangat besar yaitu satwalliar (Arief et
a., 2015).

Kondis dan keberadaan satwa liar di habitat sangat bergantung dengan
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kualitas maupun kuantitas habitat yang mencukupi untuk keberlangsungan
hidup satwa-satwal liar tersebut (Alikodra, 2012). Setiap organisme

memiliki tipe habitat yang berbeda—beda untuk keberlangsungan hidup, hal
ini dapat disesuai dengan kebutuhan yang dibutuhkan oleh satwa tersebut.
Indikator keberhasilan suatu pertumbuhan vegetasi dapat dilihat dengan
keberadaan tumbuhan dan satwa. semakin banyak jenis tumbuhan dan satwa
yang dapat hidup dan berkembang biak, maka semakin baik keadaan
ekosistem lahan tersebut (Hasibuan et al., 2018).

K eberadaan tumbuhan di dalam habitat akan bermanfaat menjadi sumber
pakan bagi binatang atau hewan, sebaliknya keberadaan hewan di dalam
habitat bermanfaat bagi tumbuhan. Salah satu manfaatnya yaitu hewan
bermanfaat dalam proses pemencaran biji. Proses pemencaran biji secara
efektif akan mengurangi persaingan antara tumbuhan dengan turunannya,
hal ini darpat terjadi karenajenis tumbuhan dapat menyebar ketempat baru.
Oleh karenaitu jikatidak ada hewan dalam membantu memencarkan biji
tumbuhan, maka biji dari tumbuhan induk tersebut akan jatuh dan tumbuh
di sekitar pohon induk.

Penyebaran biji dapat dilakukan oleh satwaliar. Jenis-jenis satwalliar yang
dapat menyebarkan biji tumbuhan melalui tupai, kera, kelelawar, dan
burung. Proses penyebaran biji oleh jenis satwa primata pemakan buah
(Fuzessy et d., 2018).

Jenis Pakan Satwa K elas Aves

Aves atau burung merupakan salah satu jenis satwa yang memiliki
hubungan erat dengan kehidupan manusia. Burung memiliki peran atau
fungsi ekologis yaitu salah satunya sebagai penyerbuk alami dan penyebar
biji. Selain itu burung juga dapat dimanfaatkan untuk hewan peliharaan dan
bahan makanan untuk manusia. Biodiversitas burung di dalam habitat
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dapat dijadikan sebagai indikator buruk atau baiknyanya kualitas habitat
tersebut.

Karenamemiliki karakteristik yang penting yaitu antaralain peka terhadap
perubahan lingkungan, serta penyebaran burung merata pada berbagai
habitat di seluruh dunia. Satwa yang berperan dalam proses kelestarian
habitat khususnya yang berperan sebagai penyebaran biji yaitu selain satwa
kelas aves maka satwa kelas mammalia turut berperan dalam biodiversitas
dan proses penyebaran biji (Kinnaird, 1997).

Kemampuan burung sebagai agen penyebar biji merupakan hasil interaksi
antara kemampuan yang dimiliki oleh burung dan karakter morfologi dari
buah. Burung pemakan buah dapat menempuh jarak yang cukup untuk
mencari dan mengkonsumsi buah-buahan sehingga dengan kemampuan
tersebut maka burung pemakan buah dapat menjadi agen penyebar benih
yang penting (Herrera, 1984). Penyebaran biji tumbuhan oleh burung juga
ditunjang dengan karakter morfologi dari buah. Warna-warna buah yang
mencolok seperti warna merah dan hitam merupakan karakter penting dari
buah-buahan yang penyebarannya dibantu oleh burung karena warna seperti
ini mudah terlihat oleh burung (Willson and Whealan, 1990).

Varias warna buah yang sering dimakan oleh burung, mulai dari warna
hitam, kemerah-merahan, hijau kebiruan hingga berwarna merah. Buah
berwarna hitam dan merah merupakan warna-warna buah yang umum
disebarkan oleh burung (Janson, 1983). Lima jenistumbuhan pakan yang
sering menjadi pakan burung yaitu memiliki morfologi buah yang
berukuran relatif kecil, Jenis Ghondolia (Polyscias Kjellbergii) memiliki
ukuran yang lebih kecil dan lebih ringan dibanding buah dari tumbuhan
pakan lainnya. Ukuran buah yang relatif kecil cenderung lebih dipilih oleh
burung untuk dikonsumsi. Jenis-jenis buah pakan burung yaitu buah
beringin (Ficus sp.), Anamirta cocculus, Ghondolia (Polyscias Kjellbergii),

Elaeocar pus sp., dan Batu-batu (Rhodomyrtus sp.) (Karya, 2017)
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Gambar 2. Jenis buah yang menjadi pakan burung (Karya, 2017)

Keterangan: a. Beringin (Ficus sp.)
b. Anamirta cocculus
c. Ghondolia (Polyscias Kjellbergii)
d. Elaeocarpus sp.
e. Batu-batu (Rhodomyrtus sp.)

Selain buah berukuran kecil, burung pemakan buah juga mengkonsumsi
jenis buah yang memiliki daging lunak, salah satu burung yang memakan
jenis pakan tersebut yaitu burung cucak kutilang (Pycnonotus aurigaster).
Jenis burung cucak kutilang kerap dijumpal sedang bertengger dan
memakan buah-buahan yang memiliki tekstur lunak yaitu seperti buah
pisang dan pepaya (Sari, 2020).

Gambar 3. Burung cucak kutilang (Pycnonotus aurigaster).
(Sari, 2020).

Burung jenis cucak kutilang dapat menyebarkan biji buah-buahan dengan
cara membuangnya bersama kotorannya, selain itu juga dapat terjadinya

proses terpentalnya biji buah saat burung tersebut memakan daging buah.
Burung-burung dengan jenis frugivora yaitu salah satu agen endozookori

11
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yang sangat efektif untuk membantu pel epasan kulit buah dan daging buah.
Sdlain itu, terdapat kelompok burung pemakan buah-buahan yang sangat
menyukai buah yang matang, berukuran kecil dan bertekstur lunak (Sari,
2020).

Jenis Pakan Satwa Kelas Mammalia

Kingdom animalia mempunyai beberapa tingkatan untuk membagi hewan-
hewan yang ada di muka bumi ini. Untuk tingkatan tertinggi pada kingdom
animaliayaitu mamalia. Pada dasarnya jenis mammalia yaitu memiliki
rambut yang menutupi tubuhnya. Jumlah rambut tersebut berbeda-beda
antara spesies yang satu dengan yang lain. Terdapat spesies mammalia yang
seluruh tubuhnya ditutupi dengan rambut dan ada pula spesies mammalia
yang memiliki rambut di tempat-tempat tertentu pada bagian tubuhnya.
Mammalia adalah hewan yang mempunyai darah panas atau yang biasa
disebut dengan hewan bersifat homoioterm. Sifat ini dikarenakan salah satu
cara mammalia untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar
(Campbell, 2002).

K eberadaan mammalia merupakan komponen biotik akan tetapi selain
memiliki dampak yang positif bagi habitat, mammalia juga mempunyai
dampak negatif bagi para petani, perkebunan, atau perusahaan yang
bergerak di bidang hutan tanaman. Dikarenakan beberapa jenis mammalia
sering dianggap sebagal hama karena dapat menimbulkan kerugian seperti
merusak lahan pertanian dan bibit tanaman. Salah satu mammalia yang
mempunyai peran penting dalam ekosistem dan sering ditemukan dalam

suatu ekosistem yaitu monyet ekor panjang (Farida, 2008).

Mammaliajenis monyet ekor panjang biasanya selalu merubah jalur untuk
mencari makan, tergantung pada ketersediaan makanan. Monyet ekor
panjang pada dasarnya bersifat herbivor dengan makanan utamanya berupa
buah. Jenis buah yang dipilih oleh monyet ekor panjang untuk men;jadi

pakan yaitu biasanya berdasarkan berat buah, bau buah, warnanya serta
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kandungan nutrisi buah tersebut. Selain jenis buahnya yang dimakan oleh
monyet ekor panjang, jenis makanan yang biasa dikonsumsi monyet ekor

panjang adalah umbi, daun, bunga, biji, dan serangga (Farida, 2008).

Indera penciuman hewan adalah indera utama untuk mencari pakan di
habitatnya. Karena saat memilih pakan, seekor hewan menggunakan
nalurinya akan memilih jenis bahan pakan yang tinggi nilai gizinya,
memiliki bau, dan citarasayang sesuai, dan tidak membahayakan
kesehatannya (Sutardi, 1980).

Secara umum jenis satwa monyet ekor panjang cenderung dapat menguasai
makanan sebanyak mungkin, wal aupun satwa tersebut tidak mampu
menghabiskan paknnya semua. Banyaknya makanan yang dikumpulkan
berhubungan dengan keinginan monyet ekor panjang untuk menunjukkan
kekuatannya terhadap individu yang lain. Hal ini seringkali dapat memicu
terjadinya perkelahian. Bahkan saat monyet ekor panjang sedang memakan
makanannya setelah itu melihat ada makanan yang lebih disukai maka
monyet ekor panjang akan meninggal kan makanan sebelumnya (Setyawan,
1996).

Jenis makanan alami yang dikonsumsi oleh monyet ekor panjang tidak sgja
memakan bagian buah (frugivorous). Tetapi monyet ekor panjang juga
memakan daun, leher akar dan nira. Beberapa tumbuhan hanya dimakan
buahnya sgja seperti mangga (Mangifera indica), mengkudu (Morinda
citrifalia), jeruk nipis (Citrus aurantifolia), nangka (Arthocar pus integra),
Ficus auriculata dan Fibraurea tinctoria hanya daun muda sgja. Tumbuhan
yang dimakan oleh monyet ekor panjang buah dan juga daun muda seperti
durian (Durio zibetinus), jambu air (Eugenia sp.) dan jambu biji (Psidium
guajava). Selain buah dan daun muda dari tumbuhan, monyet ekor panjang
juga memakan leher akar dari rumput teki (Cyperus sp.), nirakelapanira
(Cocos nucifera), daun muda dan nektar dari bunga Hibiscus tiliaceus.

Selain tumbuhan monyet ekor panjang juga memakan kutu, ini didapatkan
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dari tubuh sendiri atau monyet ekor panjang lain pada saat aktivitas
grooming (Apriani, 2015).

Bagian tumbuhan yang kerap dimakan oleh monyet ekor panjang di
habitatnya yaitu berupa buah, daun muda, dan bunga. Beberapa monyet
ekor panjang menyukai pakan daun muda dari tumbuhan, jenis pohon
seperti bayur, bambu, hampelas, matoa dan melinjo. Sedangkan jenis buah
yang gemar dimakan yaitu dari buah dahu, hampelas, keranji, melinjo dan
nangka. Bunga dan kuncup bunga dimakan dari tumbuhan waru dan
waluhan (Quinda, 2013).

Tumbuhan yang paling disukai sebagai sumber pakan monyet ekor panjang
yaitu hampelas, buah dahu, nangka, dan waru. Pohon dahu juga selain
buahnya dapat dikonsumsi, merupakan tumbuhan yang kebanyakan
dijadikan tempat aktivitas lainnya seperti grooming, bermain, dan istirahat.
Karakteristik dari pohon dahu yang memiliki banyak cabang serta berdaun
lebat dan letaknya dekat dengan aliran air. (Quinda, 2013). Berikut adalah
hasil dokumntasi bekas pakan monyet ekor panjang.

i .i"’l.-j
R

(Bu Du)

(Buah Hampelas) (Buah Keraniji)

Gambar 4. Bekas pakan monyet ekor panjang
(Quinda, 2013).
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Monyet ekor panjang mencari makan dan memakan pakan tersebut pada
waktu pagi hari sebelum pengunjung ramai datang. Selain itu, waktu makan
monyet ekor panjang untuk memakan makanan alaminya yaitu disela-sela
aktivitas grooming, bermain, mounting, agonistik, presenting dan inspeksi.
Adalima perilaku monyet ekor panjang yaitu mounting, bermain, makan,
istirahat, dan lokomosi, dengan proporsi masing-masing adalah lokomosi
sebesar 31%, istirahat 29%, makan 18%, bermain 7% dan mounting (kawin)
1,7% (Wahyuni, 2012).



1. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Pendlitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan September — November 2021 di Taman
K eanekaragaman Hayati Lampung Barat, dan merupakan tindak lanjut dari
kerja sama Fakultas FMIPA Universitas Lampung dengan Dinas Lingkungan

Hidup Lampung Barat.

3.2 Alat dan Objek Pengamatan

Adapun aat-alat yang akan digunakan pada penelitian ini meliputi teropong
binokuler berfungsi untuk mengamati satwadari jarak jauh, jam tangan
berfungsi untuk petunjuk waktu saat pengamatan, kamera berfungsi untuk
mendokumentasikan satwa, alat tulis berfungs untuk alat untuk mencatat
temuan sampel di lapangan, lembar kerja berfungsi untuk mendata hasil
peneltian, buku identifikas lapangan, pada penelitian ini menggunakan buku
identifikasi lapangan yang berjudul “Burung-Burung di Sumatera, Jawa, Bali,
dan Kaimantan MacKinnon et al., 2010,. dan Buku Panduan Penanganan
(Handling) Satwa Primata. Parameter ukur dalam penelitian ini mencakup
seluruh satwa yang berpotensi sebagai penyebar biji, sedangkan objek dalam
penelitian ini yaitu Taman K eanekaragaman Hayati yang lokasinya berada di
Kecamatan Lumbok Seminung Kabupaten Lampung Barat.
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3.3 Pengumpulan data

Penelitian ini dilakukan pada pagi hari pukul 08.00 - 11.00 WIB dan pada
sore hari pukul 16.00 — 18.00 WIB. Pemilihan observasi berdasarkan atas
pola aktivitas satwa yang akan diamati. Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode wawancara dan observasi (Zamzami et al.,
2019). Observas dilakukan pada tahapan pengumpulan data melalui
pengamatan langsung atau peninjauan secara cermat di lokasi penelitian.
Sedangkan wawancara yaitu tahapan untuk memperol eh keterangan dengan

caratanyajawab sambil bertatap muka antara penanya dengan penjawab.

Teknis pengumpulan data di lapangan dilakukan secara langsung dan tidak

langsung :

a. Pengamatan secara langsung
Data pengamatan diperoleh melaui proses pengamatan langsung di lokasi
penelitian yang meliputi data nama jenis satwa yang ditemukan, waktu
perjumpaan, jumlah spesies, dan aktivitas saat ditemukan.

b. Pengamatan secaratidak langsung

Pengamatan jenis satwa yang dilakukan secaratidak langsung dicatat
dengan cara mengamati:

1. tandajeak yang ditinggalkan pada habitat seperti bekas pakan, bekas
cakaran, sarang, dan tapak kaki meliputi pengamatan bentuk, ukuran
dan umur jejak yang ditemukan.

2. kotoran atau feses satwa yang ditemukan di lokasi penelitian dengan
menganalisa ukuran, bentuk dan komposisi feses seperti rambut, gigi,
bulu-bulu, maupun tulang yang terdapat pada feses tersebut.

3. bagian tubuh jenis satwa yang ditinggalkan di lokasi penelitian seperti
tulang, tanduk, kulit, bulu, dan rambut.

4. bunyi atau suaradari satwa yang ditemukan di lapangan.
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c. Pengumpulan data melalui metode wawancara

Daam pendlitian ini penulis melakukan metode wawancara dengan
petugas tenaga | apangan di Taman Kehati. Proses wawancara dilakukan
pada awa penelitian yaitu sebelum pengamatan di lapangan. Pertanyaan
yang digjukan pada petugas tenaga |apangan yaitu meliputi batasan luas
Taman Kehati, Sgjarah Taman Kehati, pengetahuan awal mengenai jenis-
jenis satwa yang ada di Taman Kehati, dan jenis jenis tumbuhan yang ada
di Taman Kehati. Data yang didapatkan melalui metode wawancara
dijadikan referensi untuk prosesidentifikasi selama penelitian.

Adapun tahapan persiapan dalam penelitian ini yaitu pertama yang dilakukan
menyiapkan segal a peraatan yang dibutuhkan, kemudian menyiapkan lembar
kerjayang berisikan tabel dengan nomor, nama jenis satwa, jumlah spesies

yang ditemukan, aktivitas saat ditemukan, dan waktu perjumpaan.

Teknis untuk mengumpulkan data untuk identifikasi satwa dilakukan dengan
menggunakan metode transek jalur, yaitu pengamatan diawali dengan
pendahuluan atau observasi tujuan dilakukannya untuk mengenal lokasi atau
habitat yang akan menjadi tempat pengamatan dan mengenal jenis-jenis satwa
yang umum dijumpai di lokasi. Berikut adalah gambaran transek jalur pada
penelitian (Gambar 5).

Gambar 5. Transek penelitian
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Pengamatan dilakukan jalur transek mengikuti jalur yang telah ada, yaitu
peneliti berjalan di sepanjang jalan setapak yang ada di lokasi pendlitian
untuk mengumpulkan data satwa. Dikarenakan areal Taman Kehati memiliki
bentuk hampir seperti persegi panjang, maka peneliti menggunakan satu jalur
transek, yaitu tepat di tengah-tengah lokasi Taman Kehati. Total lebar transek
5 m dengan jarak pandang ke arah kanan dan kiri masing-masing + 2,5 meter,

sedangkan panjang transek kurang lebih 300 m.

3.5. AnalisisData

Data yang diperoleh di analisis secara deskriptif , dan ditampilkan dalam
bentuk tabel atau foto.

Metode deskriptif merupakan metode yang meneliti status suatu objek,
pengamatan kondisi, sistem pemikiran, dan ataupun peristiwa pada masa
sekarang dengan tujuan membuat deskrips sifat-sifat serta hubungan antar
fenomena yang diselidiki secarafaktual dan akurat (Nazir, 1998).



V. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan beberapa hal sebagal beikut.

1. Di Taman Kehati Lampung Barat satwa yang berpotensi sebagai
penyebar biji terdapat 2 golongan yaitu golongan aves sebanyak 4

spesies dan golongan mammalia sebanyak 6 spesies.

2. Terdapat 4 jenis biji yang berpotens disebarkan oleh satwa golongan
aves dan 16 jenis biji yang berpotens disebarkan oleh satwa kelas

mammalia.

3. Terdapat 6 satwa yang termasuk dalam kategori least concern (LC), dan
4 jenis satwa yang masuk dalam kategori Vulnerable (VU) daam 1i

Appendix.

4. Terdapat 6 jenis tumbuhan langka yang terdapat di Taman
K eanekaragaman Hayati, Lampung Barat.

5.2 Saran

Adapun saran yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah perlu adanya
teropong dan kamera dengan spesifikasi tinggi sebagai alat dokumentasi
yang memiliki tingkatan resolusi yang lebih baik agar mempermudah
pengamatan dan identifikasi.
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